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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang studi penggunaan insulin pada pasien diabetes 

melitus tipe 2 di unit rawat jalan RSU Haji Surabaya periode Juli - 

Desember 2017 di Poli Diabet Unit Rawat Jalan RSU Haji Surabaya dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a.  Penggunaan terapi insulin tunggal sebanyak 13 pasien (52%), insulin 

kombinasi insulin  3 pasien (16%), dan insulin kombinasi OAD 9 

pasien (36%), Insulin tunggal  yang paling banyak digunakan adalah 

Humolog® (14-0-16iu) IV sebanyak 5 pasien. insulin kombinasi 

insulin adalah Lantus (0-0-14iu) IV dengan Novorapid® (0-0-16iu) 

IV sebanyak 2 pasien. Insulin kombinasi OAD adalah Humolog® 

(14-0-16iu) IV dengan Metformin (2x500mg) PO sebanyak 5 pasien. 

b. Capaian kadar glukosa standart tercapai pada 6 pasien, kriteria tidak 

tercapai pada 4 pasien dan 1 pasien mengalami hipoglikemia  

c. Drug Related Problems (DRPs) terjadi pada 6 pasien. meliputi efek 

samping yaitu Hipoglikemia sebanyak 4 pasien, alergi 1 pasien, dan 

resistensi insulin 1 pasien. 

5.2 Saran 

a. Penulisan RMK sebaiknya dilakukan dengan lengkap, jelas dan teliti. 

Rekam medik merupakan informasi sekaligus sarana komunikasi 

antara pasien dengan tenaga kesehatan lainnya dalam 

mempertimbangkan terapi. 

b. Pemberian informasi dan edukasi oleh tenaga kesehatan kepada 

pasien mengenai prosedur pelaksanaan pengambilan glukosa darah 
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dengan benar, sehingga hasil pengecekan akurat dan dapat 

digunakan sebagai dasar penyesuaian terapi. 

c. Terapi diabetes melitus pada pasien diabetes melitus tipe 2 sangat 

kompleks, sehingga diperlukan kerja sama anatar profesi kesehatan 

termasuk apoteker. 
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